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ABSTRAK 

ANALISIS PENERAPAN SISTEM PENGENDALIAN INTERNAL BADAN 

PENGELOLAAN KEUANGAN DAN ASET DAERAH KABUPATEN 

PELALAWAN 

 

PERIUS GULO  

NIM. 1962201125 

Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan sistem 

pengendalian internal pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Daerah Kebupaten 

Pelalawan dan kendala – kendala serta upaya mengatasinya. Jenis penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pelalawan, adapun 

populasi dalam penelitian ini adalah pegawai ASN pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pelalawan yang berjumlah 75 

orang. Dengan metode sampel jenuh, maka seluruh populasi menjadi sampel dalam 

penelitian ini. Analisis data menggunakan pendekatan secara deskriptif. Hasil 

penelitian menjelaskan bahwa komponen lingkungan pengendalian, penilaian 

resiko, kegiatan pengendalian dan pemantauan sudah dalam katagori baik. 

Sedangkan komponen informasi dan komunikasi dalam katagori baik. Secara 

keseluruhan penerapan sistem pengendalian internal pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pelalawan sudah dalam katagori 

baik.  

 

Kata Kunci :  Penerapan Sistem Pengendalian Internal, Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF THE INTERNAL CONTROL 

SYSTEM OF THE REGIONAL FINANCIAL AND ASSET MANAGEMENT 

AGENCY OF PELALAWAN REGENCY 

 

PERIUS GULO 

NIM. 1962201125 

The purpose of this study was to determine the implementation of the internal 

control system at the Regional Financial and Asset Management Agency of 

Pelalawan Regency and the obstacles and efforts to overcome them. This type of 

research uses a quantitative approach. This research was conducted at the 

Regional Financial and Asset Management Agency (BPKAD) of Pelalawan 

Regency, the population in this study were ASN employees at the Regional 

Financial and Asset Management Agency (BPKAD) of Pelalawan Regency totaling 

75 people. With the saturated sample method, the entire population became the 

sample in this study. Data analysis used a descriptive approach. The results of the 

study explain that the components of the control environment, risk assessment, 

control and monitoring activities are in the good category. While the information 

and communication components are in the good category. Overall, the 

implementation of the internal control system at the Regional Financial and Asset 

Management Agency (BPKAD) of Pelalawan Regency is in the good category. 

 

Keywords:  Implementation of Internal Control System, Regional Financial and 

Asset Management Agency
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pemerintah daerah saat ini dituntut untuk mampu menyelenggarakan tata 

kelola pemerintahan yang baik, transparan, dan akuntabel. Dalam konteks tersebut, 

pengelolaan keuangan dan aset menjadi bagian integral yang tidak dapat dipisahkan 

dari keberhasilan penyelenggaraan otonomi daerah. Salah satu indikator 

keberhasilan ini adalah sejauh mana pemerintah daerah mampu menerapkan sistem 

pengendalian internal secara efektif. 

 

Sistem Pengendalian Internal (SPI) merupakan suatu proses yang dirancang 

untuk memberikan keyakinan memadai dalam pencapaian tujuan organisasi 

pemerintah. SPI bukan hanya menjadi instrumen pengawasan, tetapi juga menjadi 

jantung dari sistem manajemen risiko dan penjamin akuntabilitas kinerja. Oleh 

karena itu, SPI perlu diimplementasikan secara menyeluruh, termasuk pada unit-

unit kerja pemerintah daerah seperti Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD). 

 

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008 tentang Sistem Pengendalian 

Intern Pemerintah menegaskan bahwa semua entitas pemerintah, baik pusat 

maupun daerah, wajib menerapkan SPI dalam seluruh proses operasionalnya. 

Regulasi ini menjadi dasar penting dalam mengatur struktur, mekanisme, dan 

tanggung jawab pengendalian internal di instansi pemerintahan. Namun, fakta di 
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lapangan menunjukkan bahwa implementasi SPI masih jauh dari harapan, terutama 

di pemerintah daerah.  

Fenomena lemahnya penerapan SPI ini dapat dilihat dari berbagai temuan 

Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) setiap tahunnya. Salah satu permasalahan 

utama yang selalu muncul dalam laporan BPK adalah ketidaktertiban dalam 

pencatatan dan pengelolaan aset tetap daerah. Hal ini mencerminkan masih 

rendahnya efektivitas sistem pengendalian internal dalam mengawasi dan mencatat 

aset secara akurat. 

Laporan Hasil Pemeriksaan BPK RI Tahun 2023 menyebutkan bahwa 32% 

pemerintah daerah di Indonesia mengalami masalah serius dalam pencatatan dan 

pengelolaan aset. Banyak aset tidak tercatat secara lengkap, nilai aset tidak sesuai 

kondisi riil, serta terdapat aset yang tidak memiliki dokumen pendukung yang sah. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya kelemahan pengendalian internal dalam 

sistem pencatatan aset pemerintah daerah. 

Di Kabupaten Pelalawan, permasalahan serupa juga terjadi. Berdasarkan 

laporan hasil pemeriksaan BPK, ditemukan bahwa beberapa aset milik pemerintah 

daerah belum tercatat dengan benar, dan sebagian lainnya tidak memiliki bukti fisik 

maupun dokumen pendukung. Akibatnya, laporan keuangan pemerintah daerah 

menjadi kurang andal dan berisiko menimbulkan temuan yang berulang. 

Selain persoalan pencatatan aset, masalah struktur organisasi di lingkungan 

BPKAD juga menjadi sorotan penting. Struktur organisasi yang tidak efisien, 

tumpang tindih fungsi, dan ketidakjelasan pembagian tugas menyebabkan SPI tidak 

berjalan secara optimal. Ketiadaan pemisahan fungsi secara tegas antara perencana, 
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pelaksana, dan pengawas juga memicu konflik kepentingan dalam proses 

pengelolaan aset dan keuangan. 

Praktik rangkap jabatan menjadi fenomena lain yang semakin memperburuk 

kondisi pengendalian internal. Di Kabupaten Pelalawan, terdapat pejabat yang 

menduduki lebih dari satu posisi strategis secara bersamaan, baik dalam aspek 

perencanaan anggaran maupun pengelolaan aset. Rangkap jabatan semacam ini 

menimbulkan risiko besar terhadap integritas, efisiensi, dan efektivitas proses 

pengawasan internal. 

Dampak dari rangkap jabatan bukan hanya pada aspek beban kerja yang 

berlebihan, tetapi juga menimbulkan konflik kepentingan yang serius. Ketika satu 

orang memiliki otoritas dalam berbagai fungsi yang seharusnya saling mengontrol, 

maka prinsip checks and balances menjadi hilang. Kondisi ini melemahkan SPI dan 

membuka peluang terjadinya penyimpangan administrasi maupun tindak pidana. 

Struktur organisasi yang lemah dan tidak responsif terhadap dinamika 

pengelolaan keuangan daerah turut menjadi penghambat keberhasilan SPI. 

Seharusnya, struktur organisasi mendukung pelaksanaan pengawasan internal 

secara berjenjang dan fungsional. Namun, kenyataannya masih banyak organisasi 

perangkat daerah yang belum memiliki unit pengendalian internal yang 

independen. 

Penerapan SPI juga sangat dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia 

yang menjalankannya. Kurangnya pelatihan teknis, rendahnya pemahaman 

terhadap prinsip SPI, dan tidak adanya sistem reward and punishment yang jelas 
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menjadi faktor penghambat implementasi SPI yang efektif. Hal ini semakin 

memperparah lemahnya pencatatan aset dan lemahnya pengawasan di daerah. 

Dalam kerangka teoritis, SPI membutuhkan lima komponen utama, yaitu 

lingkungan pengendalian, penilaian risiko, kegiatan pengendalian, informasi dan 

komunikasi, serta pemantauan. Kelima komponen ini harus berjalan secara 

terintegrasi agar SPI dapat menghasilkan pengawasan yang efektif. Namun, banyak 

daerah hanya menitikberatkan SPI pada aspek administratif tanpa memperkuat 

sistem pelaksanaannya secara substansi. 

Berbagai penelitian telah dilakukan mengenai SPI dalam konteks pemerintah 

daerah. Penelitian Rahmawati (2022) menemukan bahwa SPI berpengaruh positif 

terhadap kualitas laporan keuangan, namun variabel struktur organisasi dan 

rangkap jabatan belum menjadi perhatian utama. Penelitian Yusuf (2021) 

menyebutkan pentingnya pencatatan aset dalam menciptakan laporan keuangan 

yang handal, namun belum mengaitkan secara langsung dengan SPI secara 

menyeluruh. 

Inilah yang menjadi celah (gap) dalam penelitian sebelumnya. Belum banyak 

penelitian yang secara komprehensif mengaitkan antara penerapan SPI dengan tiga 

aspek penting yaitu struktur organisasi, sistem pencatatan aset, dan rangkap jabatan. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut yang menjawab kekosongan 

kajian ini dengan pendekatan kuantitatif. 

Dengan pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan mampu mengukur 

seberapa besar pengaruh struktur organisasi, pencatatan aset, dan rangkap jabatan 

terhadap efektivitas SPI. Hasil dari analisis ini akan memberikan gambaran empiris 
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yang akurat dan dapat dijadikan dasar kebijakan yang lebih tepat. Penelitian ini juga 

akan memberikan bukti nyata terhadap implementasi SPI di lapangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Sistem Pengendalian 

Internal di Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah Kabupaten Pelalawan 

dengan fokus pada struktur organisasi, pencatatan aset, dan rangkap jabatan. Ketiga 

variabel ini dipilih karena merepresentasikan aspek struktural, teknis, dan personal 

yang saling terkait dalam SPI. Dengan fokus ini, penelitian diharapkan mampu 

menjelaskan akar persoalan dan solusi yang relevan secara organisasi. 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan memperkaya referensi akademik 

dalam bidang administrasi publik, khususnya mengenai tata kelola keuangan daerah 

dan pengendalian internal. Penelitian ini akan mengisi celah literatur yang belum 

mengaitkan secara langsung variabel struktur, sistem, dan sumber daya dalam 

implementasi SPI. Dengan demikian, kontribusi ilmiahnya bersifat signifikan bagi 

studi tata kelola pemerintahan. 

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi rujukan dan 

masukan strategis bagi Pemerintah Kabupaten Pelalawan dan daerah lain yang 

mengalami persoalan serupa. Rekomendasi dari penelitian ini dapat digunakan 

untuk menyempurnakan struktur organisasi, menghindari praktik rangkap jabatan, 

dan meningkatkan kualitas pencatatan aset. Tujuannya adalah menciptakan sistem 

pengendalian internal yang lebih tangguh dan profesional. 

Dengan meningkatnya efektivitas SPI, maka keandalan laporan keuangan 

daerah akan semakin terjamin. Kepercayaan publik terhadap pemerintah daerah 

juga akan meningkat, karena sistem yang dibangun transparan dan akuntabel. Pada 
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akhirnya, keberhasilan pengelolaan keuangan dan aset akan mendorong tercapainya 

tujuan pembangunan daerah secara berkelanjutan. 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk mengetahui lebih jauh 

mengenai kesesuaian penerapan unsur-unsur pengendalian internal pemerintah 

pada Badan Pengelola Keuangan Dan Aset Daerah (BPKAD), dengan judul 

“Analisis Penerapan Sistem Pengendalian Internal dengan Studi Kasus 

Pemerintah Kabupaten Pelalawan”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem pengendalian sistem internal pada Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Daerah Kebupaten Pelalawan? 

2. Apa saja kendala - kendala dalam penerapan sistem pelaksanaan sistem 

internal pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Daerah Kebupaten 

Pelalawan? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang sudah dijelaskan, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui pelaksanaan sistem pengendalian sistem internal pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Daerah Kebupaten Pelalawan. 
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2. Untuk mengetahui kendala - kendala dalam penerapan sistem pelaksanaan 

sistem internal pada Badan Pengelolaan Keuangan dan Daerah Kebupaten 

Pelalawan. 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Setiap penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang 

membacanya maupun yang secara langsung terkait di dalamnya. Adapun manfaat 

penelitian ini adalah  

1. Bagi peneliti, untuk menambah wawasan dan pengetahuan peneliti 

tentang Penerapan Sistem Pengendalian Intern pada Badan Pengelolaan 

Kaeuangan dan Aset Daerah Kabupaten Pelalawan 

2. Bagi Badan Pengelolaan Kauangan dan Aset Daerah Kabupaten 

Pelalawan, dapat memberikan manfaat sebagai masukan dan wawasan 

kepada pihak OPD dalam mengembangkan pemahaman tentang 

pentingnya Sistem Pengendalian Internal. 

3. Bagi penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

bahan referensi dalam penelitian berikutnya. 

1.4 Sistematika Penulisan 

Untuk memperoleh gambaran yang utuh mengenai penulisan penelitian ini, 

maka dalam penulisannya penelitian ini akan dibagi dalam lima bab, dengan rincian 

sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan, manfaat, dan sistematika penelitian yang dilakukan 

dalam penelitian ini. 
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BAB II  : TELAAH PUSTAKA DAN HIPOTESIS 

Bab ini menjelaskan tentang tinjauan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka pemikiran, dan hipotesis.  

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang objek penelitian, operasional variabel 

penelitian, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, teknik 

pengumpulan data, uji kualitas data, teknik analisis data, pengujian 

hipotesis, dan koefisiensi determinasi. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan gambaran umum objek penelitian, hasil dari 

pembahasan apa yang sudah menjadi rumusan masalah. 

 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini menguraikan kesimpulan dan saran dari semua pembahasan 

penelitian. 
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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan diantaranya adalah 

sebagai berikut : 

1. Komponen lingkungan pengendalian sudah dalam katagori baik dengan 

persentase sebesar 74,73%, hal ini menjelaskan struktur organisasi pada 

Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Pelalawan sudah memiliki standar yang jelas dan tertulis sesuai dengan 

prosedur yang ditetapkan, selain itu juga menerangkan dengan jelas mengenai 

tugas, wewenang dan tanggung jawab dari setiap jabatan dalam bekerja. 

2. Komponen penilaian resiko sudah dalam katagori baik dengan persentase 

sebesar 76,20%, hal ini menjelaskan dalam penilaian resiko Badan 

Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pelalawan 

sudah memiliki sistem yang disesuaikan dengan fungsi organisasi dalam 

mengelola keuangan dan aset milik daerah. 

3. Komponen kegiatan pengendalian sudah dalam katagori baik dengan 

persentase sebesar 77,12%, hal ini menjelaskan aktivitas pengendalian yang 

dilakukan Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) 

Kabupaten Pelalawan sudah berjalan dengan baik dengan menerapkan sistem 

pemisahan tugas pada masing – masing jabatannya.  

4. Komponen informasi dan komunikasi sudah dalam katagori baik dengan 

persentase sebesar 79,91%, hal ini menjelaskan informasi dan komunikasi 
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dari Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Pelalawan sudah dilakukan dengan semaksimal mungkin dengan adanya 

sistem pencatatan dalam setiap transaksi keuangan, selain itu juga membuat 

laporan dari hasil pengelolaan yang dapat dilihat oleh semua pihak yang 

membutuhkan. 

5. Komponen pemantauan sudah dalam katagori baik dengan persentase sebesar 

75,57%, hal ini menjelaskan pengendalian internal pada Badan Pengelolaan 

Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pelalawan dengan unsur 

pemantauan pengendalian dimana selalu melakukan pengawasan khusus 

dalam proses pengelolaan keuangan dan aset milik daerah. 

6. Penerapan sistem pengendalian internal pada Badan Pengelolaan Keuangan 

dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten Pelalawan sudah dalam katagori baik 

dengan rata – rata persentase yang dihasilkan sebesar 76,71%. Dimana unsur 

penilaian tertinggi pada informasi dan komunikasi dengan persentase sebesar 

83,07% dalam katagori sangat baik, sedangkan unsur penilaian terendah pada 

unsur lingkungan pengendalian dengan persentase sebesar 74,13% tergolong 

kedalam katagori baik.  

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah disampaikan, maka saran yang 

dapat penulis berikan sesuai dengan hasil penelitian diantaranya adalah : 

1. Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Pelalawan diharapkan dapat meningkatkan kegiatan lingkungan 

pengendalian dengan melaksanakan setiap pekerjaan sesuai dengan 



66 
 

prosedur yang ditetapkan dalam pembagian tugas yang sesuai dengan 

jabatan pada setiap pegawainya.  

2. Disarankan juga bagi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kabupaten Pelalawan untuk dapat menilai setiap resiko dalam 

pengelolaan keuangan dan aset daerah untuk menghindari potensi 

kecurangan dan kesalahan.  

3. Diharapkan juga kepada Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah 

(BPKAD) Kabupaten Pelalawan dapat meningkatkan aktivitas 

pengendalian terhadap keuangan dan aset milik daerah terutama dalam 

setiap pekerjaan yang dilakukan oleh setiap pegawainya.  

4. Untuk Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Pelalawan diharapkan dapat meningkatkan kemampuan pegawainya dalam 

menyampaikan setiap informasi dengan bahasa yang jelas terutama dalam 

setiap laporan atas pengelolaan keuangan aset milik daerah yang lebih 

maksimal untuk kemajuan sebuah daerah.  

5. Bagi Badan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah (BPKAD) Kabupaten 

Pelalawan disarankan juga  untuk selalu melakukan pemantauan terhadap 

pengendalian dan pengelolaan keuangan serta aset milik daerah yang lebih 

baik dan maksimal untuk kemajuan sebuah daerah. 
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